BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :.

Hasil analisis dengan GC biodiesel dari minyak pabrik lebih dominan
yaitu metil ester palmitat sedangkan biodiesel dari minyak kampung lebih
dominan yaitu metil laurat.

Hasil uji karakteristik biodiesel dari minyak pabrik densitas sebesar 881
Kg/m®dan viskositas sebesar 5,2270cSt telah memenuhiSNI 04-7182-
2006, tetapi untuk bilangan asam sebesar 0,1122 mg KOH/g dan kadar air
sebesar 0,1040 belum memenuhiSNI 04-7182-2006. Sedangkan biodiesel
dari minyak kampung viskositas sebesar 3,5550 cSt telah memenuhi SNI
04-7182-2006, tetapi untuk densitas sebesar 901 Kg/m?, bilangan asam
dan kadar air sebesar 6,0500 belum memenuhiSNI 04-7182-2006.

5.2 Saran

1.

Untuk penelitian selanjutnya, proses pemurnian minyak jelantah sebaiknya
dilakukan dengan menggunakan karbon aktif pada proses pemucatan
sehingga menghasilkan minyak yang lebih murni dan berkualitas.

Pada proses pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel sebaiknya
mengguakan peralatan yang lengkap agar hasilnya lebih baik.

Pada proses pencucian biodiesel sebaiknya digunakan metode lain yang

lebih baik agar biodiesel yang dihasilkan bebar-benar murni
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